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Abstract: The vaname shrimp pond environment generally contains a lot of organic matter which causes the
development of bacterial communities, especially those that are able to degrade organic matter such as carbohydrates.
The purpose of this study was to determine the presence and activity index of amylolytic bacteria in water and sediment
of vannamei shrimp ponds in Bunton, Adipala, Cilacap. The method used in this study is the observation method with
the sampling technique carried out by means of purposive sampling. Amylolytic bacteria can be found in water and
sediment of vannamei shrimp ponds with the proportions of 43% and 27%, respectively. There were 14 selected isolates
with a high index. The amylolytic bacterial isolates obtained had activity indices ranging from 0.3-3.8 (water) and 0.2-
4.3 (sediments). The highest activity index of amylolytic bacteria in water was 3.8, while in sediment it was 4.3. These
results indicate that the bacterial isolates have the potential to be further developed into probiotic bacteria.
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mengubah struktur kimia bahan pencemar tersebut
menjadi lebih sederhana sehingga tidak beracun dan
berbahaya bagi kehidupan udang (Pratiwi et al., 2019).
Isolasi dan seleksi bakteri kandidat probiotik
merupakan faktor penting dalam menentukan
keberhasilan aplikasi probiotik di bidang akuakultur
(Marlida & Elrifadah, 2017). Bakteri yang dapat
digunakan sebagai kandidat probiotik salah satunya
adalah jenis bakteri amilolitik. Bakteri amilolitik
merupakan salah satu bakteri kandidat probiotik yang
mampu menghasilkan enzim ekstraselular yaitu amilase
(Anggorowati et al., 2019). Menururt Zhou et al. (2018),
bakteri amilolitik adalah bakteri yang menghasilkan
enzim amilase yang mampu menghidrolisis ikatan
glikosidik pada pati dan memecahnya menjadi polimer
glukosa. Enzim ini dibutuhkan untuk merombak amilum
yang terdapat dalam sisa pakan. Enzim amilase dari
kandidat probiotik mampu mengurai karbohidrat yang
ditandai dengan terbentuknya zona bening di sekitar
area koloni (Gana et al,, 2014).

Bakteri amilolitik sebagai kandidat probiotik dapat
diisolasi dari lingkungan tambak udang, yaitu air dan
sedimen. Penelitian terkait studi keberadaan bakteri
amilolitik sudah dilakukan Ayuningrum et al. (2021)
yang berhasil menapis Actinobacteria dari sedimen
tambak udang vaname dengan indeks amilolitik
tertinggi pada isolat SC 3.3 memiliki kemiripan 98,3%
dengan Streptomyces atacamensis dengan zona
hidrolisis amilum 3,77. Kurniawati (2015) juga
melaporkan bahwa dari sedimen tambak udang vaname
intensif  ditemukan  bakteri amilolitik  Genus
Flavobacterium dengan zona hidrolisis amilum 34,1
mm, Pseudomonas dengan zona hidrolis amilum 22,14
mm, Corybacterium memiliki zona hidrolisis amilum
28,16 mm, dan Bacillus memiliki zona hidrolisis 11,77
mm. Banyaknya penelitian yang telah berhasil
mengisolasi bakteri amilolitik dari tambak udang
vaname  sehingga membuka peluang  untuk
ditemukannya bakteri amilolitik pada air dan sedimen
tambak udang vaname. Hal tersebut menjadi dasar
dilakukannya penelitian terkait penapisan bakteri
amilolitik dari air dan sedimen tambak udang vaname di
Desa Bunton, Kecamatan Adipala, Kabupaten Cilacap.

Metode

Penelitian dilakukan dengan pendekatan metode
observasi, dengan teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan cara purposive sampling. Penelitian
ini diawali dengan pengambilan sampel air dan sedimen
dari 3 tambak dan 2 kolam di Desa Bunton. Tahap
selanjutnya adalah persiapan alat, pembuatan media
kultur Marine Agar, Marine Broth, Media TSA dengan
pati 1%, kemudian isolasi bakteri. Tahap selanjutnya
adalah perhitungan jumlah koloni bakteri dengan
metode TPC. Pemurnian, Uji Gram KOH, dan

penyimpanan isolate bakteri, kemudian peremajaan
isolate bakteri, dan pengujian sifat amilolitik pada media
TSA mengandung pati 1%, dan tahap terakhir adalah
perhitungan indeks amilolitik.
Pengambilan Sampel Air dan Sedimen

Sampel air dan sedimen diambil dari 3 tambak udang
vaname (L. vannamei) dan 2 kolam, yaitu kolam tandon,
tambak 6, tambak 7, tambak 8, dan kolam treatmentnya
di Desa Bunton, Kecamatan Adipala, Cilacap.
Pengambilan sampel air dilakukan dengan mengambil
air dari tambak dan dimasukkan ke dalam botol sampel.
Setelah itu sampel dimasukkan ke dalam cooler box.
diambil dengan a dimasukkan ke dalam botol sampel.
Setelah itu sampel dimasukkan ke dalam cooler box.
Sedimen diambil dengan menggunakan tongkat kayu,
kemudian dimasukkan ke dalam plastik steril, kemudian
sampel disimpan ke dalam cooler box. Kemudian air dan
sedimen disimpan dalam kulkas pada suhu 4 oC di
Laboratorium Riset, Fakultas Perikanan dan Ilmu
Kelautan, Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto.
Persiapan Alat

Persiapan alat dimulai dengan Erlenmeyer, cawan
petri, tabung reaksi, dan spatula dibersihkan dengan
cara direbus di dalam air sabun hingga mendidih.
Setelah itu alat-alat tersebut dibilas dan dicuci dengan
spons. Alat-alat dikeringkan dengan menggunakan lap
atau tisu. Kemudian alat-alat tersebut disterilkan
menggunakan autoklaf dengan suhu 1210C selama 15
menit (Istini, 2020).
Pembuatan Media Kultur

Media marine agar dibuat dengan melarutkan 5,51
gram marine agar bersama 1 gram agar dalam wadah
erlenmeyer berisi 100 mL akuades. Pembuatan media
marine broth dengan sebanyak 3,74 gram marine broth
dimasukkan ke dalam erlenmeyer berisi akuades
sebanyak 100 ml. Kemudian media marine broth
dimasak di microwave. Media marine broth dimasukkan
ke dalam mikrotube 1,5 ml sebanyak 850 pl
menggunakan mikropipet. Media amilolitik dibuat
dengan cara, pati (tepung tapioka) dengan berat 1% dari
total volume media yang akan dibuat ditimbang
menggunakan timbangan digital. Sebanyak 1 gram pati
dimasukkan ke dalam Erlenmeyer kemudian
ditambahkan 5,51 gram marine agar + 1 gram agar dan
ditambahkan akuades 100 mL. Penambahan agar
sebanyak 1 gram untuk membuat media agak padat dan
tidak mudah robek. Larutan media amilolitik dimasak di
microwave. Semua media kemudian disterilkan
menggunakan auktoklaf dengan suhu 121 oC selama 15
menit.
Isolasi Bakteri dari Sampel Air dan Sedimen

Sampel sedimen sebanyak 1 gram dimasukkan ke
dalam  mikrotube kemudian ditambahkan larutan
fisiologis steril sebanyak 1 ml dan dihomogenkan
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menggunakan vortex. Sedangkan sampel air diambil
langsung dari botol sampel yang telah dihomogenkan
terlebih dahulu. Suspensi sampel sedimen dan sampel
air masing-masing diambil sebanyak 0,5 mL dan
dimasukkan ke dalam tabung reaksi berisi larutan
fisiologis steril sebanyak 4,5 mL dan dihomogenkan
untuk menghasilkan pengenceran 10-1. Selanjutnya dari
pengenceran 10-1 diambil 0,5 mL dimasukkan ke dalam
tabung pengenceran 10-2 yang berisi larutan fisiologis
steril sebanyak 4,5 mlL, kemudian dihomogenkan
menggunakan vortex. Selanjutnya dilakukan
pengenceran bertingkat hingga 10-4. Hasil dari
pengenceran 10-2 hingga 10-4 diambil masing-masing
0,5 mLlarutan sampel dengan menggunakan mikropipet
dan dilakukan penanaman menggunakan metode pour
plate. Selanjutnya dituang media marine agar,
kemudian dihomogenkan dengan memutar cawan petri
mengikuti pola angka delapan dan inkubasi pada suhu
280C selama 18-24 jam.
Perhitungan Jumlah Koloni Bakteri

Perhitungan jumlah koloni bakteri yang tumbuh
dilakukan dengan menggunakan metode Total Plate
Count (TPC). Hasil perhitungan jumlah koloni bakteri
kemudian dimasukkan ke dalam rumus (Kadri et al.,
2017):
Sampel sedimen :

=)' koloni x 1
pengenceran x volume ditanam (mL)x bobot sampel (g)

Sampel air :
=Y koloni x 1

pengenceran x volume ditanam (mlL)
Pemurnian

Pemilihan koloni mikroba yang dimurnikan
berdasarkan perbedaan kenampakan morfologi koloni,
baik dari segi warna, elevasi, tepian, ukuran, dan bentuk
koloni sehingga diperoleh isolat murni (Ed-har et al,
2017). Pemurnian isolat bakteri dari koloni media
marine agar dilakukan dengan cara memindahkan
bakteri menggunakan metode streak atau gores pada
media marine agar. Jumlah koloni yang dimurnikan
sebanyak 32 dari setiap sampel. Setelah isolat
dimurnikan, isolat kemudian di uji gram dan dilakukan
penyimpanan.

Uji Gram dengan KOH 3%

Uji Gram bertujuan untuk menentukan apakah
bakteri tersebut termasuk di dalam kelompok bakteri
Gram positif atau kelompok bakteri Gram negatif. Uji
Gram dengan KOH ini dilakukan dengan mengambil 1
ose bakteri yang berumur 18-24 jam dan meletakkannya
di atas gelas preparat yang telah ditetesi KOH 3%
sebanyak 1-2 tetes dan dicampur-ratakan. Setelah itu,
ose diangkat secara perlahan. Apabila terbentuk benang
lendir yang tidak terputus, maka bakteri yang dikultur

merupakan bakteri gram negatif, namun jika tidak
terbentuk benang lendir, maka bakteri tersebut
termasuk bakteri gram positif (Yuka et al, 2021).
Kemudian hasil persentase gram positif dan gram
negatif dihitung dengan menggunakan rumus:

Gram positif (%) = jumlah koloni Gram positif x 100

jumlah koloni yang diamati

Gram negatif (%) = jumlah koloni Gram negatif x 100

jumlah koloni yang diamati
Penyimpanan Isolat Bakteri

Penyimpanan bakteri dilakukan dengan menyimpan
isolat murni yang telah diperoleh ke dalam media
gliserol yang terdiri atas media marine broth dan gliserol
15% yang selanjutnya disebut stok kultur (Badjoeri,
2010). Penyimpanan dilakukan dengan mengambil satu
ose bakteri dari isolat bakteri hasil pemurnian,
dimasukkan ke mikrotube 1,5 mL steril yang berisi
media marine broth steril sebanyak 850 pL. Isolat
bakteri pada media marine broth diinkubasi di rotary
shaking inkubator pada suhu 28°C dengan 125 rpm
selama 48 jam. Kemudian ditambahkan gliserol steril
sebanyak 15% dari volume media kultur yaitu sebanyak
150 pL. Sampel bakteri dihomogenkan menggunakan
vorteks kemudian disimpan dalam kulkas dengan suhu -
20°C.

Peremajaan Isolat Bakteri dari Stok

Peremajaan isolat dilakukan dengan memindahkan
isolat sebanyak 25 isolat setiap sampel dari gliserol
stock ke dalam media Marine Agar. Kemudian
ditumbuhkan dan diinkubasi selama 24 jam pada suhu
28 °C.

Uji Aktivitas Amilolitik

I[solat yang akan diuji diinokulasi ke atas media
amilolitik sebanyak 25 isolat setiap sampel. Uji aktivitas
dilakukan dengan cara menginokulasikan sebanyak satu
ose isolat bakteri pada satu titik diatas permukaan
media pati. Selanjutnya diinkubasi pada suhu 28 °C
selama 48 jam. Pengamatan zona bening dilakukan
dengan memberikan beberapa tetes larutan lugol iodine
di atas permukaan media agar kemudian posisi cawan
dibalik dengan media berada di posisi atas. Bakteri yang
positif bersifat amilolitik akan membentuk zona bening
di sekitar koloni, sedangkan bakteri yang tidak bersifat
amilolitik tidak membentuk zona bening pada sekitar
koloni (Susilawati et al., 2015). Diameter zona bening
kemudian diukur.

Pengukuran Indeks Aktivitas Amilolitik

Pengukuran indeks aktivitas amilolitik (IA)
dilakukan dengan cara mengukur diameter zona bening
yang terbentuk di sekitar koloni kemudian dibagi
dengan diameter koloni bakteri yang tumbuh. Isolat
dengan indeks aktivitas amilolitik terbesar memiliki
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tingkat aktivitas enzim yang tinggi. Isolat amilolitik
diujikan kemampuannya berdasarkan indeks amilolitik
(Sumardi dkk, 2010 dalam Choirunnisa et al., 2018):

Indeks aktivitas amilolitik = diameter zona bening (cm)
diameter koloni (cm)
Diameter zona bening = Diameter total-Diameter koloni

bakteri
Adapun proporsi bakteri amilolitik dihitung dengan
menggunakan rumus (Sinatryani, 2014):
Proporsi bakteri amilolitik (%) =
jumlah koloni bakteri amilolitik X 100
jumlah koloni yang diamati

Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian berupa data
jumlah kelimpahan bakteri, morfologi koloni, proporsi
sifat gram, indeks aktivitas bakteri amilolitik, dan
proporsi bakteri amilolitik. Data tersebut disajikan
dalam bentuk gambar, tabel, dan grafik, lalu dianalisa
secara deskriptif dan dibandingkan dengan literatur.

Hasil

Kelimpahan Bakteri pada Air dan Sedimen Tambak
Udang Vaname

Kelimpahan bakteri pada air dan sedimen tambak
udang vaname di Bunton, Adipala, Cilacap pada usia
pemeliharaan 45 hari berhasil diamati dengan
menggunakan metode Total Plate Count (TPC).
Kelimpahan bakteri yang didapatkan pada penelitian ini
bervariasi pada setiap tambak yang dapat dilihat pada
Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1, kelimpahan bakteri yang
didapatkan pada air berkisar antara 0,14-18,6 x 104
CFU/g. Kelimpahan bakteri tertinggi ditemukan di
tambak outlet (18 x 104 CFU/mL), diikuti pada tambak
inlet (10 x 104 CFU/mL), dan terendah pada tambak
pembesaran (8.7 x104 CFU/mL). Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian Nurbaya et al. (2013)
kelimpahan bakteri pada air tambak pembesaran udang
vaname berkisar antara 104- 105 CFU/mL. Rahayu juga
(2020) melaporkan kelimpahan bakteri pada air tambak
pembesaran udang vaname yaitu berkisar antara 1,5 x
104-3,9 x 104 CFU/mL. Pada kegiatan penelitian ini

diperoleh hasil bahwa kelimpahan bakteri di air tambak
tersebut masih tergolong dalam kondisi aman karena
belum melewati ambang batas bakteri umum yang
diperbolehkan dalam perairan budidaya. Menurut
Taslihan et al. (2004) ambang batas minimal bakteri
umum di perairan adalah 106 CFU/mL. Sedangkan pada
penelitian ini diperoleh hasil 104 CFU/mL hal tersebut
menunjukkan bahwa total bakteri umum yang terdapat
pada tambak masih dalam jumlah yang wajar, sehingga
tidak rentan terhadap serangan penyakit.

Kelimpahan bakteri pada sedimen berkisar antara
1,7-15,4 x 106 CFU/g. Kelimpahan bakteri tertinggi
ditemukan di sedimen tambak outlet (15,4 x 106 CFU/g),
diikuti di sedimen tambak pembesaran (5.7 x106 CFU/g
), dan terendah pada sedimen tambak inlet (1,7x106
CFU/g). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan oleh Maia et al. (2013)
melaporkan kelimpahan bakteri dari sedimen tambak
udang vaname intensif berkisar antara 4,56x104-
5.6x104 CFU/g. Sabu et al. (2020) juga melaporkan
kelimpahan bakteri pada sedimen tambak udang
vaname sebesar 1,0 x 1010 CFU g-1.

Rata-rata kelimpahan bakteri lebih tinggi di sedimen
dibandingkan di air (Tabel 1). Nilai rata-rata ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya bahwa total bakteri pada
sedimen (5,3 x109 CFU/ml) lebih tinggi dibandingkan
dengan air (0,29 x 105 CFU/ml) (Shakibazadeh et
al,2009). Tingginya nilai kelimpahan bakteri pada
sedimen tambak menunjukkan bahwa komunitas
bakteri lebih banyak di sedimen daripada di air. Hal ini
diduga disebabkan oleh tingginya nilai bahan organik
pada dasar tambak. Hasil penelitian sebelumnya yang
telah dilakukan oleh Kristiawan et al. (2014),
menyatakan bahwa konsentrasi bahan organik
berkaitan erat dengan kelimpahan bakteri, dengan
semakin tinggi konsentrasi bahan organik maka
semakin tinggi pula kelimpahan bakteri pada perairan
tersebut. Menurut Widiyanto (2006) populasi bakteri
pada sedimen tambak umumnya jauh lebih banyak
daripada di air tambak karena lebih banyak bahan
organik di sedimen tambak yang disebabkan oleh
akumulasi sisa pakan dan kotoran ikan/udang

Tabel 1. Kelimpahan bakteri pada air dan sedimen tambak udang vaname

Tambak Kelimpahan bakteri
Air (CFU/mL) Sedimen (CFU/g)
Inlet 10 x 104 1,7 x 106
4 6
T6 7.4x10 4,0x10
T7 0.14x 104 Rata-rata 9,0x 106 Rata-rata
T8 18.6 x 104 8.7 x104 4,1x 106 5.7 x106
Outlet 18 x 104 15,4 x106
Rata-rata 14 x 104 6,84 x 106

Keterangan : Inlet: tambak inlet; T6 : tambak 6 ; T7 : tambak 7; T8 : tambak 8; Outlet : tambak outlet.
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Disamping itu air tambak lebih sering diganti dan
mendapatkan kualitas air yang lebih baik melalui
pertukaran air secara berkala. Avnimelech dan Ritvo
(2003) menyatakan bahwa, sedimen tambak yang kaya
akan bahan organik dapat mengakibatkan pertumbuhan
mikroorganisme menjadi sangat pesat. Sebagaimana
yang disebutkan oleh Kunarso (2011), bahwa
perbedaan terhadap banyaknya jumlah bakteri sangat
erat kaitannya dengan konsentrasi kandungan bahan
organik yang tersedia dalam kolom air yang merupakan
sumber nutrisi bagi bakteri. Keberadaan bahan organik
diperlukan dalam proses metabolisme mikroorganisme
seperti bakteri sebagai sumber energi dalam
perkembangan dan pertumbuhannya (Kristiawan et al.,
2014).

Pengamatan Morfologi Koloni pada Air dan Sedimen
Tambak Udang Vaname

Berdasarkan hasil pengamatan morfologi koloni
bakteri secara makroskopis diperoleh 14 tipe koloni
bakteri pada air dan 31 tipe koloni bakteri pada
sedimen. Tabel 1 menunjukkan 108 isolat bakteri yang
diperoleh dari air tambak udang vaname dapat
dikelompokkan menjadi 14 tipe berdasarkan
karakteristik Gram dan morfologi koloni yang meliputi

warna, bentuk, elevasi, tepi, dan ukuran koloni bakteri.
Tipe yang mendominasi adalah tipe 7 sebanyak 17
koloni yang mempunyai karakteristik bentuk circular,
warna putih keruh, elevasi convex ,tepi entire, ukuran
sedang, dan bersifat Gram negatif. Secara umum koloni
bakteri yang ditemukan pada air memiliki bentuk
circular atau irregular, berwarna kuning atau putih
keruh, berelevasi convex atau pulvinate, bertepi entire
atau undulate, memiliki ukuran bervariasi, dan bersifat
Gram negatif atau positif.

Hasil pengamatan karakteristik Gram dan morfologi
koloni menunjukkan adanya 31 tipe bakteri di sedimen
tambak yang mendominasi adalah tipe 4 sebanyak 20
koloni yang mempunyai bentuk irregular, warna putih
keruh, elevasi convex, tepi entire, ukuran besar, dan
bersifat gram negatif. Secara umum koloni bakteri yang
ditemukan pada sedimen memiliki bentuk yang
bervariasi yaitu circular, irregular, dan spindle,
berwarna kuning atau putih keruh, berelevasi convex
atau pulvinate, bertepi entire atau undulate. Ukuran
koloni bakteri terdiri dari kecil, sedang, dan besar. Gram
bakteri yaitu positif dan negatif.

Tabel 2. Pengamatan Morfologi Koloni pada Air Tambak Udang Vaname

Tipe Bentuk Warna Elevasi Tepian | Ukuran | Gram | Total
Tipe 1 Irregular Putih Keruh | Convex | Entire Besar - 11
Tipe 2 Irregular Putih Keruh | Convex | Entire Besar + 5
Tipe 3 Irregular Putih Keruh | Convex Entire Sedang - 12
Tipe 4 Irregular Putih Keruh | Convex | Entire Sedang + 4
Tipe 5 Circular Putih Keruh | Convex | Entire Besar - 10
Tipe 6 Circular Putih Keruh | Convex Entire Besar + 3
Tipe 7 Circular Putih Keruh | Convex | Entire Sedang - 17
Tipe 8 Circular Putih Keruh | Convex | Entire Sedang 5
Tipe 9 Circular Putih Keruh | Convex Entire Kecil 9
Tipe 10 Circular Putih Keruh | Convex | Entire Kecil - 16
Tipe 11 Circular Kuning Convex Undulate | Sedang ) 1
Tipe 12 Circular Putih Keruh | Pulvinate | Entire Besar ) 6
Tipe 13 Circular Putih Keruh | Pulvinate | Entire Besar "

Tipe 14 Circular Putih Keruh | Pulvinate | Entire Sedang _ 4
Total 108
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Tabel 3. Pengamatan Morfologi Koloni pada Sedimen Tambak Udang Vaname

Tipe Bentuk Warna Elevasi Tepian Ukuran Gram Total

Tipe 1 Irreguilar Putih Keruh | Pulwvinate Entire Besar + 3
Tipe 2 Irregular Putih Keruh | Pulwvinate Entire Besar - 1
Tipe 3 Irregular Putih Keruh | Pulvinate Entire Sedang + 2
Tipe 4 Irregular Putih Keruh Conwvex Entire Besar - 20
Tipe 5 Irregular Putih Keruh Convex Entire Besar + 4
Tipe & Irregular Putih Keruh Conwvex Entire Sedang - 7
Tipe 7 Irregular Putih Keruh Conwvex Entire Kecil + 2
Tipe 8 Irregular Putih Keruh | Convex Undulate | Kecil - 2
Tipe 9 Irregular Putih Keruh Conwvex Undulate Kecil 1
Tipe 10 Irregular Putih Keruh | Convex Undulate ! Besar - 3
Tipe 11 Irregular Putih Keruh Conwvex Undulate Sedang - 4
Tipe 12 Irregular Faming Convex Entire Besar - 2
Tipe 13 Irregular Funing Convex Entire Besar + 1
Tipe 14 : Irregular Kuning Convex Undulate | Kecil - 1
Tipe 15 Circular Putih Keruh | Conwvex Entire Besar + 7
Tipe 16 Circular Putih Keruh Conwvex Entire Besar - 14
Tipe 17 Circular Putih Keruh Conwvex Entire Sedang - G
Tipe 18 Circular Putih Keruh Conwvex Entire Sedang + 2
Tipe 19 Circular Putih Keruh Conwvex Entire Kecil - 14
Tipe 20 Circular Putih Keruh Conwvex Entire Kecil + 5
Tipe 21 Circular Putih Keruh | Pulwvinate Entire Besar - 4
Tipe 22 Circular Putih Keruh | Pulwvinate Undulate Besar - E
Tipe 23 Circular Putih Keruh | Pulvinate Entire Sedang + 1
Tipe 24 Circular Putih Keruh | Pulvinate Entire Kecil + e
Tipe 25 Circular Kuning Conwvex Entire Sedang + 5
Tipe 26 Circular Faming Conwvex Entire Sedang - e
Tipe 27 Circular Funing Conwvex Entire Besar - 1
Tipe 28 Circular Fiindng Conwvex Entire Kecil + 1
Tipe 29 Spindle Putih Keruh | Convex Entire Sedang 1
Tipe 30 Spindle Putih Keruh Conwvex Entire Besar - 2
Tipe 31 Spindle Putih Keruh Conwvex Entire Besar + 1
Total 125

Hasil pengamatan morfologi koloni isolat bakteri
yang ditemukan pada penelitian ini sesuai dengan
pernyataan Cappuccino dan Sherman (1987) bahwa
pada umumnya bentuk koloni bakteri berbentuk
circular, irregular, filamentous, rhizoid. Elevasi berbentuk
raised, convex, flat, umbonate, crateriform. Tepian yang
berbentuk entire, undulate, filiform, curled dan lobate.
Setiawati (2008) melaporkan bakteri yang diisolasi dari
tambak pembesaran udang vaname ditemukan
beberapa tipe bakteri yang berwarna putih atau kuning.
Warna koloni bakteri yang berbeda-beda menunjukkan
berbedanya pigmen yang dikandung. Pigmen yang
terdapat pada bakteri dapat memberikan warna yang
berbeda-beda seperti warna merah dan kuning apabila
bakteri mengandung karatenoid. Dibuktikan oleh
penelitian Arlita et al. (2013) yang berhasil mengisolasi
bakteri dari Perairan Teluk Awur Jepara ditemukan 2
bakteri yang mengandung pigmen karotenoid yaitu
Brevibacterium maris dan Paracoccus alcaliphilus.

Berdasarkan pengamatan makroskopis yang telah
dilakukan diperoleh hasil yang bervariasi. Hal ini
menunjukkan setiap koloni yang ditemukan pada air
dan sedimen memiliki ciri-ciri morfologi yang berbeda.
Perbedaan penampakan morfologi koloni
mengindikasikan bahwa setiap isolat berasal dari
spesies yang Dberbeda. Safrida et al. (2012)
mengemukakan bahwa perbedaan bentuk bakteri
dipengaruhi oleh beberapa faktor meliputi faktor

lingkungan (biotik dan abiotik), faktor makanan
(medium pertumbuhan), dan suhu. Hasyimuddin et al.
(2016) juga mengemukakan bahwa adaptasi bakteri
terhadap lingkungannya akan mempengaruhi bentuk
morfologi dan struktur anatomi bakteri untuk bertahan
hidup. Menurut Cappucino dan Sherman (2005)
keragaman bentuk morfologi koloni dapat
mengindikasikan bahwa masing-masing  koloni
memiliki karakter yang berbeda. Namun, perbedaan
pada kenampakan morfologi belum cukup untuk
digunakan sebagai parameter identifikasi sehingga
perlu melakukan pengamatan mikroskopis dan sifat
biokimia dari setiap isolat tersebut. Sifat biokimia yang
diamati merupakan ciri yang penting untuk proses
identifikasi (Lay, 1994).
Proporsi Bakteri Berdasarkan Sifat Gram
Pengamatan sifat Gram menggunakan KOH 3%
menunjukkan adanya bakteri Gram negatif dan positif
melalui ada tidaknya suspensi kental seperti lendir.
Bakteri Gram positif tidak menghasilkan lendir,
sedangkan sel bakteri Gram negatif berlendir karena
penambahan KOH 3% dapat mendestruksi dinding sel
(Hardiansyah et al., 2020).Proporsi bakteri Gram positif
dan Gram negatif pada air dan sedimen tambak udang
vaname dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Proporsi Gram pada Air dan Sedimen

Tambak Udang Vaname
Keterangan: A: Air tambak, B: Sedimen tambak; Inlet: tambak inlet; T6:
tambak 6; T7: tambak 7; T8: tambak 8; Outlet: tambak outlet.

Berdasarkan Gambar 1, hasil pengamatan
menunjukkan komunitas bakteri di air dan sedimen
tambak didominasi oleh bakteri Gram negatif. Proporsi
bakteri Gram negatif di air berkisar antara 64-80%,
sedangkan pada sedimen berkisar antara 52-96%.
Dalam penelitian ini sebagian besar dari isolat yang
diperoleh adalah Gram negatif. Hal ini didukung dengan
pendapat Rheinheimer (1991) sebagian besar bakteri
perairan laut dan pantai adalah bersifat Gram negatif.
Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian Naim Uddin dan
Al-Harbi (2005) yang menunjukkan komunitas bakteri
pada tambak udang galah di Arab Saudi didominasi oleh
bakteri Gram negatif (80%). Shakibazadeh et al. (2009)
melaporkan komunitas bakteri pada tambak udang
windu di Malaysia didominasi oleh bakteri Gram negatif
(72%). Menurut Ampou et al. (2015) spesies bakteri
Gram negatif pada umumnya bersifat patogen karena
membran luar pada dinding selnya mengandung lapisan
polisakarida atau endotoksin yang bersifat toksik bagi
inang. Hal ini serupa dengan penelitian Rahmaningsih et
al. (2012) yang mendapatkan 4 bakteri Gram negatif
dari total 7 isolat yang diisolasi dari perairan pantai dan
kawasan tambak di Kabupaten Tuban diantaranya
bakteri yang bersifat patogen yaitu Enterobacter

aglomerans, Vibrio cholera, Pseudomonas aeruginosa,
dan P. pseudomallei.
Penapisan Bakteri Amilolitik

Penapisan bakteri amilolitik dari 3 tambak udang
vaname beserta bagian inlet dan outletnya di daerah
Adipala, Cilacap berhasil dilakukan menggunakan media
TSA yang mengandung pati 1%. Bakteri amilolitik
merupakan bakteri yang mampu mendegradasi pati.
Kemampuan hidrolisis bakteri amilolitik dapat dilihat
dari terbentuknya zona bening yang telah
diinokulasikan pada media pati. Zona bening di sekitar
koloni menunjukkan pati telah didegradasi menjadi
dekstrin, glukosa, dan maltosa. Hasil pengujian indeks
amilolitik  digunakan untuk mengukur tingkat
kemampuan bakteri dalam menghidrolisis substrat pati
melalui rasio zona bening yang dihasilkan selama 48 jam
inkubasi.

Koloni Bakteri

— | MediaPati

Zona Bening

Gambar 5. Bakteri Amilolitik dari Lingkungan Tambak Udang Vaname yang
Ditumbuhkan pada Media TSA yang mengandung pati 1%

Isolat amilolitik ditemukan pada sampel air dan
sedimen di area tambak. Pada tabel 4 menggambarkan
proporsi isolat amilolitik yang ditemukan pada air
(43%), sedangkan pada sedimen (27%). Hal ini
menunjukkan  lingkungan  tambak  mendukung
pertumbuhan bakteri amilolitik. Bakteri amilolitik
adalah salah satu dari bakteri heterotrofik yang mampu
mendegradasi bahan organik. Pertumbuhan bakteri
heterotrofik di perairan didukung oleh faktor
lingkungan, diantaranya yaitu kadar oksigen terlarut
(DO), pH, salinitas, dan suhu (Winarni, 2016).

Sebanyak 80 isolat amilolitik diperoleh dari sampel
air dan. Penapisan bakteri amilolitik dari semua sampel
diperoleh hasil sebagai berikut: dari air diperoleh 46
isolat, sampel sedimen 34 isolat. Indeks amilolitik (IA)
pada air berkisar antara 0,3-3,8, pada sedimen berkisar
antara 0,2-4,3. Isolat diseleksi berdasarkan indeks
amilolitik terbesar yang dihasilkan masing-masing
isolat. Jamilah (2011) melaporkan Isolat-isolat
amilolitik yang memiliki indeks tinggi yaitu memiliki
indeks =2.5 sehingga dalam penelitian ini diseleksi
beberapa isolat yang memiliki indeks 2.5 (

Tabel ).
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Tabel 4. Proporsi Bakteri Amilolitik

Sumber [solat TotallsolatDiuji ~ Amilolitk ~ Proporsi (%)
Air 108 46 4
Sedimen 125 34 7

Tabel 5. Pengamatan Indeks Amilolitik pada Air dan Sedimen Tambak Udang
Vaname

Sumber Isolat Total Isolat Kisaran Rata-rata
Air 46 03-38  063+1,04
Sedimen 3 0243  080+1,04

Tabel 6. Isolat-isolat amilolitik yang memiliki
indeks = 2.5

Kode Isolat Indeks Amilolitik
Al19 3,0
A619 2,5
A623 3,8
AO1 3,8
AO5 3,6
SI4 3,0
SI5 2,6
SI13 3,6
S62 2,5
S612 3,2
S618 2,6
S620 2,7
S624 3,0
86 43

Keterangan : Al 19 : Air tambak inlet isolat 19, dst; A6 19 : Air tambak 6 isolat
19, dst; AO1: Air tambak outlet isolat 1, dst; SI 4 : sedimen tambak inlet isolat
4, dst; S6 2 : sedimen tambak 6 isolat 2, dst; S8 6 : sedimen tambak 8 isolat 6.

Pada penelitian ini diperoleh 14 isolat terpilih yang
memiliki indeks amilolitik tinggi yaitu= 2,5 (

Tabel ) yang berpotensi sebagai penghasil enzim
amilase. Wang et al. (2007), dan Dajanta (2009)
menyeleksi  isolat penghasil enzim potensial
berdasarkan indeks aktivitas yang tertinggi dari isolat
yang didapatkan. Dari sampel air diperoleh 5 dari 46
isolat memiliki indeks amilolitik 22.5 yang terdiri atas
isolat AlI19, A619, A623, AO1 dan AO5, sedangkan dari
sedimen didapatkan 9 dari 34 isolat yang menghasilkan
zona hidrolisis =22.5 yaitu isolat SI14, SI15,SI13,
S62,5612, S618, S620, S624, dan S86. Dari hasil
perhitungan indeks amilolitik pada sampel sedimen
diperoleh isolat S86 dengan indeks amilolitik tertinggi

yaitu 4.3, sedangkan isolat S61 menunjukkan indeks
amilolitik terendah yaitu 0,2. Sedangkan pada sampel air
nilai indeks amilolitik tertinggi dihasilkan oleh isolat
A623 dan AO1 yaitu masing-masing 3,8, sedangkan nilai
indeks amilolitik terendah dihasilkan oleh Al16 yaitu
0,3. Dalam penelitian Sundari et al, (2019) indeks
amilolitik tertinggi yang didapatkan dari sedimen
mangrove di Wonorejo, Surabaya yaitu sebesar 1,00,
sedangkan pada penelitian Anggorowati et al. (2019)
indeks amilolitik tertinggi yang diperoleh dari sedimen
pantai Medana yaitu sebesar 6,6. Jamilah (2011)
melaporkan indeks amilolitik tertinggi yang didapatkan
dari tambak udang vaname di Karawang, Jawa Barat
pada sedimen sebesar 6,2 sedangkan pada air sebesar
2,6.

Pada penelitian ini isolat asal sedimen memiliki
indeks amilolitik yang lebih tinggi daripada isolat asal
air. Hal ini diduga karena bakteri amilolitik pada
sedimen memperoleh substrat pati/amilum lebih tinggi
daripada badan air yang berasal dari akumulasi bahan
organik dari sisa pakan dan metabolisme udang pada
dasar tambak. Sukenda et al. (2006) melaporkan
penambahan sukrosa sebagai sumber karbon pada
media budidaya udang vaname dapat meningkatkan
jumlah populasi total bakteri heterotropik hingga
mencapai 107 cfu/mL. Krishnan et al, (2014)
membuktikan bahwa produksi amilase menjadi
maksimum dengan adanya pati sebagai sumber karbon
dari Bacillus sp yang diisolasi dari sedimen laut.

Sebanyak 80 isolat amilolitik diperoleh dari sampel
air dan sedimen dengan isolat terpilih dengan indeks
amilolitik tinggi sebanyak 14 isolat. Isolat terpilih
tersebut berpotensi dimanfaatkan sebagai kandidat
konsorsium probiotik untuk bioremidiasi limbah
organik pada tambak. Menurut Anggorowati et al,
(2019) 12 isolat bakteri amilolitik yang diisolasi dari
sedimen Pantai Medana memiliki potensi besar untuk
dijadikan sebagai kandidat probiotik. Pengujian
aktivitas amilolitik pada identifikasi bakteri sebagai
kandidat probiotik penting dilakukan untuk mengetahui
kemampuan bakteri dalam menghasilkan enzim amilase
yang digunakan dalam hidrolisis amilum. Kandidat
bakteri probiotik yang diperoleh dari hasil penelitian ini
dapat digunakan untuk wuji lanjutan dengan
diaplikasikan pada fase pemeliharaan udang vaname
yang merupakan salah satu tahapan kegiatan budidaya.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa bakteri amilolitik ditemukan pada
lingkungan tambak dengan proporsi pada air (43%),
sedangkan pada sedimen (27%). Indeks aktivitas
bakteri amilolitik pada air berkisar antara 0,3-3,8,
sedangkan pada sedimen berkisar 0,2-4,3. Indeks
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aktivitas bakteri amilolitik tertinggi pada air yaitu 3,8,
sedangkan pada sedimen 4,3. Sebanyak 14 isolat bakteri
amilolitik memiliki indeks aktivitas yang tinggi (=2,5).

Perlu dilakukan karakterisasi lanjut dari isolat
amilolitik dengan indeks amilolitik tinggi, sehingga
bakteri amilolitik dapat dimanfaatkan sebagai kandidat
konsorsium probiotik untuk meningkatkan produksi
budidaya udang vaname.
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